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ABSTRACT  

 

The aim of the study was to obtain second generation mutant lines (M2) from three gene-

mutated soybean seeds, namely M2 Anjasmoro, M2 Argomulyo and M2 Dena-1 which are 

tolerant to drought stress, water saturation stress and high yield potential. The research was 

carried out in the Maros district, South Sulawesi, July-November 2022, arranged in a split 

plot design. The main plot is the application of water consisting of three levels, namely 

selection of drought stress (C1), selection of water saturation stress (C2) and selection of 

optimum conditions (C3). Subplots are three second generation soybean seeds resulting from 

gene mutations (M2), namely: M2 Anjasmoro, M2 Argomulyo and M2 Dena-1. The results 

showed that the best plant agronomic characters for growth and production factors were M2 

Anjasmoro for water saturation stress treatment and M2 Argomulyo and M2 Dena-1 for 

drought stress treatment. The fastest harvesting age was obtained from the combination of 

drought stress and M2 Argomulyo, namely 79 days and not significantly different from the 

combination of drought stress and M2 Dena-1, namely 79.34 days, but significantly different 

from the other treatment combinations. The production obtained from the seeds resulting 

from the second generation of gene mutations has begun to show a difference between those 

given the mutation treatment and their parents, where the combination of water saturation 

stress and M2 Anjasmoro gave the highest production of 3.20 tonnes/ha higher than the 

production of its parents which only reached 2. .03-2.25 tonnes/ha. Generation M2 

Argomulyo seeds were the longest surviving seeds to recovery from drought stress (38 days), 

in the sense that M2 Argomulyo seeds were more resistant to drought stress than the other 

two generations of seeds, namely M2 Anjasmoro (36 days) and M2 Dena-1 (37 days). 

Meanwhile, the resistance to water saturation was shown by M2 Dena-1 generation seeds, 

namely 40.67 days, followed by M2 Argomulyo 29.67 days and M2 Anjasmoro 27.33 days. 
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PENDAHULUAN  
Penyediaan varietas unggul yang berdaya hasil tinggi dan beradaptasi baik pada lahan kering dan 

lahan sawah  merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi kedelai dalam negeri, dimana 

kondisi cuaca dan pada titik tertentu dapat menyebabkan perubahan dan mempengaruhi pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman (Zhu, 2016). 

Tanaman kedelai (Glycine max L) merupakan komoditas terpenting ketiga setelah padi dan jagung. 

Kebutuhan kedelai dalam negeri terus meningkat sejalan peningkatan jumlah penduduk dan berkembangnya 

industri pangan berbahan baku kedelai, seperti industri kecap, tahu tempe, susu kedelai, industri kripik 

tempe (Murtiati, Anwar and Sutrisno, 2016). Rata-rata kebutuhan kedelai di Indonesia pertahun yaitu 2,2 

juta ton, namun produksi dalam negeri saat ini hingga tahun 2020 hanya mencapai 616.300 ton meningkat 

dibanding tahun 2019 yang hanya mencapai 424.190 ton (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Upaya yang diperlukan untuk meningkatkan produksi kedelai di dalam negeri mengingat kebutuhan 

kedelai yang semakin meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk yaitu salah satunya adalah 

penyediaan varietas unggul berdaya hasil tinggi dan beradaptasi baik pada lahan kering dan lahan sawah, di 

samping itu hal lain yang perlu diperhatikan selainmenyediakan varietas ungguk yang toleran terhadap 

cekaman kekeringan dan cekaman jenuh air adalah pengelolaan air tersebut yang sangat ditentukan pula oleh 

sifat-sifat tanaman terhadap kebutuhan air, karakteristik tanah dalam menyimpan air, cara irigasi serta jumlah 

air yang diberikan (da Silva et al., 2019). 

    Salah satu strategi pengembangan kedelai pada lahan yang sering mengalami kondisi defisit air 

adalah perakitan varietas toleran terhadap cekaman kekeringan, menginat potensi lahan kering yang berada 

di indonesia cukup luas demikian halnya dengan perakitan varietas toleran terhadap cekaman jenuh air,  

sehingga  langkah awal untuk perakitan varietas tersebut adalah peningkatan keragaman genetik tanaman 

untuk mendapatkan varietas yang toleran terhadap cekaman kekeringan. Selanjutnya melakukan seleksi 

karakter mofofisiologis genotipe kedelai secara dini terhadap cekaman kekeringan dan cekaman jenuh air 

untuk mengetahui toleransinya pada kondisi cekaman kekeringan dan jenuh air (Bänziger et al., 2000).   

Peningkatan keragaman genetik dapat dicapai salah satunya melalui perlakuan mutasi (iradiasi). 

Pemuliaan mutasi sangat bermanfaat untuk perbaikan beberapa sifat tanaman dengan tidak merubah sebagian 

besar sifat tanaman asli. Pemuliaan mutasi akan lebih cepat jika perubahan karakter genetik yang diinginkan 

tersebut dikontrol oleh gen sederhana (Shu, Forster and Nakagawa, 2012). Mutasi induksi sementara ini 

merupakan metode pemuliaan yang paling efektif untuk perbaikan satu atau beberapa sifat yang tidak 

diinginkan. Sejalan dengan ini perbaikan sifat yang diinginkan melalui metode pemuliaan mutasi akan dapat 

terkonsentrasi hanya pada satu target (Balimponya et al., 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Riyanto, Susanti and Haryanto, 2023) mendapatkan bahwa 

komponen hasil dari tanaman padi yang sudah disilangkan dengan generasi kedua pada generasi lanjut masih 

tetap dikendalikan oleh gen monogenic atau poligenik, dimana variabilitas genetik yang luas ditemukan pada 

hampir semua parameter produksi yang diamati, antara lain jumlah anakan produktif pertanaman dan jumlah 

bobot gabah permalai. 

Kondisi lahan yang tergenang menyebabkan terjadinya penurunan proses pertukaran gas antara 

jaringan tanaman dan atmosfer disekitarnya, karena gas (khususnya oksigen) berdifusi 10.000 kali lebih 

lambat di dalam air dibandingkan dengan di udara. Selain itu kondisi tergenang juga menyebabkan 

kerusakan tanaman karena hilangnya oksigen dari tanah akibat terjadinya kelebihan air (Taiz and Zeiger, 

2010).  

Hasil penelitian (Kusparwanti, 2014) mendapatkan bahwa kekurangan air pada stadium vegetatif (7 – 

12 hari setelah tanam) tidak menyebabkan kerusakan yang berarti akan tetapi kekurangan air pada fase 

penyerbukan dan pengisian biji (30-45 dan 55 hari setelah tanam) akan menurunkan hasil. 
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METODE PENELITIAN 
Bahan yang digunakan antara lain : Benih kedelai generasi kedua hasil mutasi gen (M2) Anjasmoro,  

(M2) Argomulyo dan (M2) Dena-1, pupuk an-organik (Urea, SP-36 and KCl), pupuk organik, Insektisida 

Decis dan  Marshal, kantong kertas, tali dan lain-lain. Alat yang digunakan meliputi pompa air, selang, pipa 

paralon, timbangan untuk mengukur bobot kering tanaman, penggaris, oven untuk analisis bahan kering 

tanaman, jaring pagar, patok bambu dan lain lain.   

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian tahun sebelumnya yang menghasilkan generasi M2 

dari beberapa varietas kedelai hasil mutasi gen dari generasi M1, yang nantinya akan melihat mekanisme 

adaptasi turunan M2 dari beberapa varietas yang telah diiradiasi terhadap cekaman  kekeringan dan cekaman 

jenuh air.  kedelai yang diuji adalah benih generasi kedua M2 dari tiga mutan M1 kedelai yang telah 

diirradiasi sinar gamma. Selanjutnya dilakukan Seleksi pada kondis cekaman kekeringan, seleksi oada 

cekaman jenuh air dan seleksi pada kondisi pemberian air optimum.  

Penelitian menggunakan rancangan petak terpisah (Split Plot Design), dimana Petak Utama (PU) 

adalah pemberian air, dengan tiga level yaitu C1=cekaman kekeringan, C2=cekaman jenuh air dan 

C3=pemberian air optimal.  Anak Petak (AP) terdiri dari tiga benih hasil mutasi gen generasi kedua (M2), 

yaitu M2 Anjasmoro,  M2 Argomulyo dan M2 Dena-1, 

Metode seleksi pada kondisi cekaman kekeringan, dimana benih kedelai yang diuji adalah benih  

turunan M2 Anjasmoro, M2 Argomulyo dan M2  Dena-1 ini akan dilakukan seleksi pedigree berdasarkan 

penampilan morfologi tanaman yang mampu beradaptasi pada lingkungan yang mengalami cekaman 

kekeringan.   Dilakukan  dengan membiarkan tanpa diberikan air sampai tanaman memasuki fase generatif 

(R1) sampai tanaman  menunjukkan kelayuan  akibat cekaman kekeringan menunjukkan gejala layu berat.  

Ketika tanaman  menunjukkan gejala mulai memasuki fase kritis (layu berat), tanaman kemudian diberi air 

kembali untuk mengamati pemulihannya dari cekaman kekeringan. 

Metode seleksi pada kondisi cekaman jenuh air, air yaitu dengan memberikan air pada tanaman 

kedelai di atas dari kebutuhan normalnya, dimana benih kedelai yang diuji adalah benih M2 Anjasmoro, M2 

Argomulyo dan M2 Dena-1.  Generasi M2 ini akan dilakukan seleksi pedigree berdasarkan penampilan 

morfologi tanaman yang mampu beradaptasi pada lingkungan  jenuh air 

Metode seleksi pada kondisi optimum yaitu dengan memberi air sesuai dengan kebutuhan normalnya. 

Pengamatan meliputi beberapa peubah yaitu : tinggi tanaman, umur berbunga, kehijauan daun, jumlah 

polong berisi pertanaman, bobot kering akar (gr), bobot kering total tanaman (gr), umur panen (hari), bobot 

100 biji, bobot biji pertanaman. bobot biji per petak (kg), produksi per hektar (ton). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 1.  Karakter agronomi  tinggi tanaman, kehijauan daun, berat kering akar, umur panen terhadap benih   

  generasi  kedua M2  dari  genotip  kedelai  yang  diberi cekaman cekeringan, cekaman jenuh air dan  

  kondisi optimum. 

Perlakuan 
Tinggi 

Tanaman (cm) 

Kehijauan 

Daun 

Berat kering 

akar (gr) 

Umur Panen 

(hari) 

Cekaman kekeringan + M2 Anjasmoro 73,83 b 36,07 abc 2,17 bc 88,67 b 

Cekaman kekeringan +M2 Argomulyo 70,07 ab 37,97 a 1,18 a 79,00 a 

Cekaman kekeringan + M2 Dena-1 64,30 a 35,93 ac 2,33 c 79,34 a 

 
    

Cekaman jenuh air + M2 Anjasmoro 75,07 bc  44,37 e 3,20 d 94,33 e 

Cekaman jenuh air + M2 Argomulyo 85,20 d 40,00 cd 1,70 abc 92,33 c 

Cekaman jenuh air + M2 Dena-1 81,40 cd 39,63 d 1,17 a 90,00 cd 

 
    

Kondisi optimum + M2 Anjasmoro 75,87 bc 39,93 cd 2,33 c 89,67 bc 
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Kondisi optimum + M2 Argomulyo 

Kondisi optimum + M2 Dena-1 

74,63 bc 

73,30 b 

36,40 ab 

34,53 a 

1,23 a 

1,63 ab 

92,00 c 

90,33 c 

Uji Jarak Berganda Duncan       

 

Tabel 1, karakter agronomi tinggi tanaman memperlihatkan adanya interaksi  antara perlakuan 

cekaman air dan perlakuan generasi M2 dari tiga varietas yang dicobakan, dimana perlakuan cekaman jenuh 

air dan generasi M2 Argomulyo (C2V2) memberikan hasil tertinggi terhadap parameter tinggi tanaman yaitu 

(85,20 cm) namun tidak berbeda nyata dengan generasi M2 Dena-1 yaitu (81,40). Hal ini diduga saat fase 

vegetatif dan generatif  jumlah air yang tersedia melimpah sehingga tercukupi air dimana air tersedia cukup 

jumlahnya saat betul-betul dibutuhkan oleh tanaman.  Hasil penelitian (Nugraha, Sumarni and Sulistyono, 

2014) mendapatkan bahwa tanaman kedelai yang ditanam di rumah plastik dengan interval pemberian air 

yang dikurangi jumlahnya menyebabkan menurunnya tinggi tanaman sebesar 9.2%.  Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Sharifa, 2015) menunjukkan pada kedelai yang diberi cekaman kekeringan 

dengan mengurangi intensitas pemberian air pada fase generatif juga menyebabkan berkurangnya tinggi 

tanaman sebesar 18%. 

Selain membandingkan antara varietas hasil generasi  M2 dari tiga varietas yang dicobakan juga 

dibandingkan antara varietas yang menjadi tetuanya.  Dimana turunan kedua M2 memberikan pengaruh 

terbaik dari tinggi tanaman dibanding tetuanya.  Jika dibandingkan tinggi tanaman hasil generasi M2 

terhadap ketiga varietas  yang dicobakan, dimana tinggi tanaman untuk varietas Argomulyo adalah sekitar 40 

cm (tetua) sedangkan tinggi tanaman yang diperoleh dari turunan kedua M2 lebih tinggi, hal ini membuktikan 

bahwa saat benih diiradiasi telah terjadi perubahan materi genetic terhadap benih tersebut dan ini sesuai  

pendapat (Sakin, 2002), yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan rata-rata tinggi tanaman dibandingkan 

dengan kontrol setelah adanya irradiasi sinar gamma terhadap turunan generasi kedua M2.  Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Hanafiah Et Al., 1970) yang menyatakan  bahwa irradiasi sinar gamma pada dosis 

100 - 200 gray efektif   menyebabkan terjadinya keragaman genetik pada tanaman.   

Tabel 1, karakter agronomi kehijauan daun memperlihatkan adanya interaksi  antara perlakuan 

cekaman air dan perlakuan generasi M2 dari tiga varietas yang dicobakan, dimana perlakuan cekaman jenuh 

air dengan generasi M2 Anjasmoro mempunyai kehjauan daun paling tinggi  (C2V1) yaitu 44,37 dan berbeda 

nyata dengan perlakuan yang lain.   

Kehijauan daun berkorelasi dengan kandungan kadar klorofil daun, semakin hijau suatu daun maka 

kadar klorofilnya semakin banyak dan kemampuan untuk berfotosintesis akan semakin tinggi,  juga dapat 

menjadi alat yang sensitif untuk mengidentifikasi variasi genotip dalam memperkirakan tingkat fotosintesis 

dan dapat berfungsi sebagai kriteria seleksi dalam program pemuliaan tanaman (Iglesias and Garrote, 2015). 

Kadar khlorofil merupakan unsur penentu kemampuan fotosintesis tanaman yang sebagian besar terdapat 

pada daun. Khlorofil daun berhubungan erat dengan kehijauan daun. Khlorofil merupakan pigmen yang 

memiliki fungsi dalam proses fotosintesis tanaman. Semakin tinggi kadar khlorofil daun maka kemampuan 

dalam berfotosintesis akan semakin tinggi. (Taiz and Zeiger, 2010) mengatakan bahwa pada proses 

fotosintesis, khlorofil tanaman merupakan molekul kompleks yang berperan menangkap energi cahaya 

matahari yang merupakan proses transfer energi dan elektron.  

Tabel 1 karakter agronomi berat kering akar memperlihatkan adanya interaksi yang berbeda nyata 

antara perlakuan cekaman air dan perlakuan generasi M2 dari tiga varietas yang dicobakan, dimana perlakuan 

jenuh air dan perlakuan generasi M2 memperlihatkan berat kering akar yang lebih berat dibanding kombinasi 

perlakuan yang lainnya, hal di atas sejalan dengan pernyataan (Fried, Narayanan and Fallen, 2018) yang 

menyatakan bahwa karakter morfologi akar yang potensial untuk menunjukkan resistensi tanaman terhadap 

kekurangan air lebih besarnya berat kering akar pada genotip tanaman yang lebih tahan kering, dan 

pertambahan volume. Peran sistem perakaran dalam meningkatkan efisiensi penggunaan air dan unsur hara 

sudah dikenal baik pada tanaman legum, termasuk kedelai (Ao et al., 2010).  Produktivitas setiap tanaman di 
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lingkungan yang optimal dan suboptimal sering dikendalikan oleh distribusi dan arsitektur sistem perakaran 

(Bengough et al., 2011). 

Sistem perakaran mampu  meningkatkan penyerapan sumber daya dan menembus tanah padat 

(hardpan) penting untuk meningkatkan produktivitas kedelai di lingkungan yang optimal dan sub-optimal 

(Fried, Narayanan and Fallen, 2018).  Variabilitas genetik yang diidentifikasi dalam penelitian ini untuk sifat 

akar dan penetrasi sangat penting untuk program perbaikan kedelai dalam memilih genotipe dengan 

karakteristik akar yang lebih baik untuk meningkatkan hasil di lingkungan stres atau optimal.  Pada kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung seperti terjadinya genangan, tanaman dapat mengalami cekaman dan 

terhambat pertumbuhannya. Cekaman genangan merupakan penyebab hipoksia (Kekurangan oksigen) atau 

anoksia (Keadaaan lingkungan tanpa oksigen) tanaman (Smith et al., 2009). Genangan yang terjadi 

menyebabkan kondisi perakaran tanaman menjadi anaerob (Hodson and Bryant, 2012).  

Perlakuan pemberian air dan M2 dari beberapa varietas  serta  interaksinya berpengaruh terhadap umur 

panen  (Tabel 1), dimana  kombinasi perlakuan cekaman kekeringan dan generasi M2 Argomulyo (C1V2) 

paling cepat dalam hal umur panen yaitu 79 hari dan tidak berbeda nyata dengan kombinasi kombinasi 

perlakuan cekaman kekeringan dan generasi M2 Dena-1 (C1V3) yaitu 79,34 hari, namun berbeda nyata 

dengan semua kombinasi perlakuan yang lain, hal ini berarti bahwa cekaman kekeringan berpengaruh 

terhadap parameter yang lain terutama kecepatan umur berbunga sehingga berdampak pada cepatnya pula 

umur panen, artinya disini pada generasi M2 sudah mulai terjadi perubahan karakter genetik yang diharapkan 

dibanding varietas tetuanya (tanpa perlakuan mutase) yaitu 82,5-92,5 hari. Hal ini menandakan bahwa 

generasi M2 Argomulyo sudah dikategorikan berumur genjah, karena kriteria berumur genjah < 80 hari dan 

berumur sedang 80 -85  hari,  sehingga sudah mulai terjadi perubahan karakter genetik yang diharapkan 

dibanding varietas tetuanya (tanpa perlakuan mutasi).    

 

Tabel 2. Karakter  agronomi  umur  berbunga, berat  kering tanaman,  jumlah polong isi terhadap benih  

 generasi kedua M2 dari genotip kedelai yang diberi cekaman kekeringan,  cekaman jenuh air dan  

 kondisi optimum 

Perlakuan  
Umur Berbunga 

(Hari)  

Berat Kering 

Tanaman (gr)  

Jumlah Polong Berisi 

Pemberian Air 

C1 Kekeringan 33,11  b 44,28 a 37,43  a 

C2 Jenuh air 36,22  a 56,26 b 51,96  b 

C3 Optimum 35,33  a 47,47 a 47,98 b 

Mutan 2 

M2 Anjasmoro 33,33  b 59,54 b 65,36 c 

M2 Argomulyo 34,67 b 46,68 a 44,62 b 

M2 Dena 1 36,67  a 46,31a 38,43 a 

Uji Jarak Berganda Duncan       

 

Tabel 2 karakter agronomi umur berbunga memperlihatkan bahwa perlakuan faktor tunggal pemberian 

air dan generasi M2 berbeda nyata namun interaksi antara kedua perlakuan tidak berbeda nyata.   dimana 

pemberian cekaman air  (C1)  memberikan pengaruh tercepat dalam hal umur berbunga yaitu 33,11 hari 

sedangkan yang terlama adalah perlakuan cekaman jenuh air (C2) namun tidak berbeda nyata dengan 

pemberian air secara normal (C3).  Hal ini memang secara fisiologis  tanaman yang tercekam kekeringan 

biasanya lebih cepat mengeluarkan bunga.  Sedangkan untuk perlakuan factor tunggal generasi M2 perlakuan 

M2 Anjasmoro yang lebih cepat dalam hal berbunga yaitu 33,33 hari lebih cepat dari tetuanya yaitu 35,7-39,4 

hari  dan disusul M2 Argomulyo 34,67 hari (tetuanya 35 hari) dan M2 Dena-1 36,67 hari (tetuanya 33 hari) 
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Walaupun kedelai sebagai tanaman palawija yang tidak banyak membutuhkan air namun pada saat 

stadia vegetatif, berbunga dan pengisian polong ketersediaan air sangat diperlukan karena bila mengalami 

cekaman air saat tersebut produktivitas kedelai dapat menurun hingga 40-65% (Engels et al., 2017). 

Tabel 2 karakter agronomi berat kering tanaman memperlihatkan bahwa perlakuan faktor tunggal 

pemberian air dan generasi M2 berbeda nyata namun interaksi antara kedua perlakuan tidak berbeda nyata.  

Perlakuan jenuh air cenderung lebih berat dalam hal berat kering total tanaman yaitu 56,26 gram dibanding 

perlakuan cekaman kekeringan dan pemberian air optimal.  Sedangkan perlakuan terhadap turunan M2 dari 

tiga varietas yang dicobakan memperlihatkan bahwa turunan M1 Anjasmoro memberikan berat kering total 

tanaman tertinggi (59,54 gram) dibanding dua turunan M2 yang lainnya yaitu M2 Argomulyo (46,68 gram) 

dan M2 Dena 1 (46,31 gram). Tabel 2, karakter agronomi jumlah polong berisi tidak memperlihatkan adanya 

interaksi namun faktor tunggal dari kedua perlakuan tersebut memberikan pengaruhyang nyata, dimana 

perlakuan jenuh air (C2) memberikan jumlah polong yang terbanyak yaitu 51,96 dan berbeda nyata dengan 

perlakuan air lainnya, sedangkan untuk perlakuan benih generasi kedua M2 jumlah polong terbanyak adalah 

M2Anjasmoro yaitu 65,36 polong dan berbeda dengan M2Argomulyo (44,56) dan M2 Dena-1(38,43). 

Hasil penelitian (Widyawan et al., 2020), pada tanaman padi, menunjukkan bahwa tanaman yang 

mengalami cekaman kekeringan selama tahap pembungaan dan pertumbuhan vegetatif memiliki hasil dan 

berat kering total tanaman yang jauh lebih rendah dibanding cekaman jenuh air. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Anda et al., 2021) yang mendapatkan bahwa kedelai yang mengalami cekaman kekeringan 

selama pembungaan menghasilkan biji dan bahan kering total di atas tanah yang lebih rendah, akibat 

penurunan transmisi PAR, luas permukaan asimilasi yang lebih rendah, dan penurunan efisiensi penggunaan 

radiasi, dibandingkan dengan kedelai tanpa cekaman air. 

 

Tabel 3. Karakter agronomi bobot 100 biji,  bobot biji pertanaman, bobot  biji perpetak dan  produksi   

 perhektar  terhadap  benih generasi  kedua  M2 genotip  kedelai yang  diberi cekaman  kekeringan,   

 cekaman jenuh air  dan  kondisi  optimum 

Perlakuan 

Bobot 100 

biji 

(gram) 

Bobot biji/tan 

(gram) 

Bobot biji/ 

Petak 

(kg) 

Produksi/ hektar 

(ton) 

Cekaman kekeringan + Anjasmoro    17,20 c   22,67 d 1,70 d     2,88 d 

Cekaman kekeringan +Argomulyo    11,10 ab   13,33 a 0,99 a     1,65 a 

Cekaman kekeringan + Dena-1     8,67  a   14,33 a 1,07 a     1,78 a 

    
 

   

Cekaman jenuh air + Anjasmoro    18,33 c   25,54 e  1,92 e     3,20 e 

Cekaman jenuh air + Argomulyo    11,30 ab   23,20 d 1,74 d     2,90 d 

Cekaman jenuh air + Dena-1    13,33 b   19,53 d 1,46 d     2,43 d 

    
 

   

Kondisi optimum + Anjasmoro.             10,00 ab   23,53 d 1,76 d    2,93  d 

Kondisi optimum + Argomulyo 

Kondisi optimum + Dena-1 

   11,30 ab 

   12,77 b 

  16,10 c 

  15,67 bc 

1,21 c 

1,18 bc 

   2,02  c 

   1,97 bc 

Uji Jarak Berganda Duncan       

 

Sedangkan untuk karakter faktor produksi yaitu bobot 100 biji, bobot biji pertanaman, bobot biji 

perpetak dan produksi perhektar hampir semua terjadi interaksi antar perlakuan, dimana kombinasi perlakuan 

terbaik adalah perlakuan jenuh air dan perlakuan generasi M2 Anjasmoro (C2V1) yaitu 25,54 gram (bobot 

biji/tanaman); 1,92 kg/petak (bobot biji perpetak) dan 3,2 ton/hektar, sedangkan kombinasi perlakuan yang 

paling rendah adalah kombinasi perlakuan cekaman kekeringan dan perlakuan benih generasi M2 

Argomulyo (C1V2) yaitu  13,33 gram (bobot biji/tanaman),  0,99 kg/petak (bobot biji perpetak) dan 

1,65 ton/hektar (Tabel 3). 
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Hal ini sejalan dengan penelitian  (Sumarno, 2011) yang dilakukan di Bogor dan Jawa Timur,  

menunjukkan cara tanam kedelai pada tanah jenuh air, memberikan hasil 1,4-2,2 t/ha untuk wilayah di Bogor 

sedangkan  di Malang dan Banyuwangi hanya mampu menghasilkan 1,1 t/ha.  Namun tanam dengan 

pengairan normal memberikan hasil lebih tinggi, berkisar antara 1,4-1,6 t/ha. Baik di Bogor maupun di 

Malang dan Banyuwangi, cara tanam tanah jenuh air ternyata tidak secara konsisten memberikan hasil yang 

tinggi.  

Hasil penelitian (Sacita, June and Impron, 2018) menunjukkan bahwa, pemberian cekaman kekeringan 

sangat berpengaruh nyata menghambat pertumbuhan dan menurunkan produksi hingga 70 %. dimana 

pemberian cekaman kekeringan menyebabkan tanaman melakukan mekanisme adapatasi yaitu dengan 

mengurangi jumlah daun, penyempitan daun, mengurangi bukaan stomata, degradasi klorofil daun, dan 

melakukan respon gerak dengan melipat daun. Mekanisme adapatasi tanaman mempengaruhi nilai efisiensi 

penggunaan air dan efisiensi penggunaan radiasi. Upaya peningkatan produksi komoditas kacang-kacangan 

memerlukan penyediaan varietas unggul berdaya  hasil tinggi baik secara kuantitas maupun kualitas,  serta 

mampu beradaptasi  pada  kondisi  lingkungan  yang  kurang  menguntungkan  (Hutagaol 2010). 

Hasil penelitian (Aminah et al., 2013) mendapatkan kedelai yang diberikan cekaman air 150 

mm/musim (dibawah kebutuhan normal) memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata dengan kedelai yang 

mendapat air 300 mm/musim (kebutuhan normal), yaitu terjadi penurunan yang sangat nyata baik terhadap 

komponen pertumbuhan tanaman maupun terhadap komponen produksi. Penelitian lain yang dilakukan  

Aminah et al. (2020) mendapatkan dengan mempertahankan permukaan air setinggi 5 cm dapat 

meningkatkan berat biji kedelai sebesar 19,23%.  Peningkatan komponen jumlah polong dan jumlah biji 

pertanaman sebesar 31,1% dan 37,5% dibanding kapasitas lapang.   

Penelitian lain yang dilakukan  (Aminah et al., 2021) mendapatkan hasil dari teknik pengairan metode 

genangan/jenuh air  dengan waktu pemberian air saat umur 15 hari dan saat berbunga penuh  berpotensi 

meningkatkan hasil terbukti dengan meningkatnya hasil semua komponen produksi yaitu jumlah polong 

164,95, berat biji pertanaman 37,11 gram dan produksi yaitu 4,16 ton/hektar  

 

 

 

Gambar 1.  Waktu yang dibutuhkan untuk pulih dari cekaman kekeringan dan cekaman jenuh air 

 

Hasil pengamatan terhadap waktu pemulihan dari cekaman kekeringan dan cekaman jenuh air 

terhadap benih generasi mutan kedua M2 dari tiga genotip kedelai yang diberi cekaman cekeringan, disajikan 

pada Gambar 1. Analisa sidik ragam menunjukkan tidak ada pengaruh yang nyata antara ketiga generasi M2 

terhadap lamanya waktu yang dibutuhkan untuk pulih dari kondisi kekeringan.  Namun dari Gambar 1  

terlihat bahwa meskipun tidak ada perbedaan nyata antara generasi M2  terhadap lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk pulih dari cekaman kekeringann, namun generasi M2 Argomulyo  menunjukkan ketahanan 

lebih lama terhadap cekaman kekeringan yaitu sekitar 38 hari, sedangkan varietas Anjasmoro sebagai 

varietas yang memang kurang tahan terhadap cekaman kekeringa butuh waktu yang lebih cepat untuk pulih 
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dari kekeringan yaitu sekitar 36,33 hari dan M2 Dena-1 butuh waktu 37,00 hari untuk pemulihan dari 

cekaman kekeringan. 

Sedangkan hasil pengamatan terhadap waktu pemulihan dari cekaman jenuh air terhadap benih 

generasi mutan dua M2 dari tiga genotype kedelai yang diberi cekaman jenuh air, disajikan pada Gambar 1. 

Analisa sidik ragam menunjukkan tidak ada pengaruh yang nyata antara ketiga generasi M2 terhadap 

lamanya waktu yang dibutuhkan untuk pulih dari kondisi tergenang/jenuh air.  Namun dari Gambar 1  

terlihat bahwa meskipun tidak ada perbedaan nyata antara generasi M2  terhadap lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk pulih dari cekaman jenuh air namun   generasi M2 dari varietas Dena-1  menunjukkan 

ketahanan lebih lama terhadap cekaman jenuh air yaitu sekitar 40,67 hari, disusul generasi M2 Anjasmoro 

36,00 hari  dan M2 Argomulyo  sekitar  29,67 hari dan M2 Anjasmoro sekitar 27,33 hari Sama halnya dengan 

waktu pemulihan terhadap cekaman kekeringan, dimana M2 Anjasmoro merupakan varietas yang rentan 

terhadap kekeringan dan juga sangat rentan terhadap genangan. 

 

KESIMPULAN  
Karakter agronomi tanaman terhadap faktor pertumbuhan dan produksi yang terbaik adalah generasi 

M2 Anjasmoro untuk perlakuan cekaman jenuh air dan generasi M2 Argomulyo dan M2 Dena-1 untuk 

perlakuan cekaman kekeringan. 

Umur panen yang tercepat diperoleh dari kombinasi cekaman kekeringan dan generasi M2 Argomulyo  

(C1V2) yaitu79 hari dan tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan cekaman kekeringan dan generasi 

M2 Dena-1 (C1V3) yaitu 79,34 hari, namun berbeda nyata dengan semua kombinasi perlakuan yang lain 

Produksi yang didapatkan dari hasil mutasi gen  sudah mulai terlihat perbedaanya antara yang di beri 

perlakuan mutasi dengan tetuanya, dimana kombinasi perlakuan cekaman jenuh air dan generasi M2 

Anjasmoro (C2V1) memberikan produksi yang tertinggi yaitu 3,20 ton/ha lebih tinggi dari produksi tetuanya 

yang hanya mencapai 2,03-2,25 ton/ha. 

Benih generasi M2 Argomulyo merupakan benih yang paling lama bertahan terhadap pemulihan dari 

cekaman kekeringan (38 hari), dalam artian bahwa benih M2 Argomulyo lebih tahan lama terhadap cekaman 

kekeringan dibanding dua benih generasi yang lain yaitu M2 Anjasmoro (36 hari) dan M2 Dena-1(37 hari).  

Sedangkan untuk ketahanan terhadap jenuh air diperlihatkan oleh benih generasi M2 Dena-1 yaitu 40,67 hari, 

disusul M2 Argomulyo 29,67 hari dan M2 Anjasmoro 27,33 hari. 
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